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SUMMARY

RADI WALLUBI SY. Modification of the Power Thresher to Be Straw Chopper
(Supervised by HERSYAMSI and FARRY APRILIANO HASKARI).

The objective of research was to modify of the power thresher to be straw
chopper. This research was conducted at Workshop of Agriculture Department of
South Sumatera Province on Mei 2017 until October 2017. The method of this
research used engineering design which was presented in tables, pictures and
graphs. The practice of this research was consisted of some steps. Those were
design, assembling, structural design testing, functional design testing and
performance testing. Parameters observed and measured in this research were
effective capacity, size of materials, chopping yield, and fuel needs. The result of
tested in this research showed that the effective capacity was 29.58 kg/hour.
Percentage of chopped materials yielded 53% straw sized up to less than 2 cm,
31% of straws in the size of 2 centimeters until 5 centimeters, and 16% straw
sized up to more than 5 cm. The amount of chopping yield was 39.7% and fuel
needs was 1.08 liter/hour.
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RINGKASAN

RADI WALLUBI SY. Modifikasi Alat Perontok Padi (Power Thresher)
Menjadi Alat Pencacah Jerami (Dibimbing oleh HERSYAMSI dan FARRY
APRILIANO HASKARI).

Penelitian ini bertujuan untuk memodifikasi alat perontok padi (power
thresher) menjadi alat pencacah jerami. Penelitian ini telah dilaksanakan di
Bengkel Alsin Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan pada bulan Mei 2017 sampai dengan bulan Oktober 2017.
Metode penelitian ini menggunakan rancangan teknik yang disajikan dalam
bentuk tabel, gambar serta grafik. Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa
tahap yaitu tahap pendekatan rancangan, tahap pembuatan dan perakitan, serta
tahap pengujian rancangan struktural, rancangan fungsional dan pengujian Kinerja.
Parameter yang diamati dan dihitung pada penelitian ini yaitu kapasitas kerja
pencacahan, ukuran bahan hasil pencacahan, rendemen pencacahan dan
kebutuhan bahan bakar. Hasil pengujian alat dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa kapasitas kerja pencacahan sebesar 29,58 kg/jam. Persentase bahan
tercacah mengahasilkan 53% jerami berukuran kurang dari 2 cm, 31% jerami
ukuran 2 cm hingga 5 cm, dan 16% jerami ukuran lebih dari 5 cm. Rendemen
pencacahan sebesar 39,7% dan kebutuhan bahan bakar rata-rata 1,08 liter/jam.

Kata kunci : Alat Perontok Padi (Power Thresher), Alat Pencacah Jerami, Jerami.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Power thresher merupakan alat perontok padi yang menggunakan motor
bakar sebagai sumber tenaga penggeraknya. Keunggulan alat perontok padi ini
adalah kapasitas kerja lebih besar dan efisiensi kerja lebih tinggi serta dapat
mengurangi kehilangan hasil pascapanen dibanding menggunakan alat perontok
padi lainnya (Jufrada, 2014). Seiring perkembangan zaman dan kemajuan
teknologi maka penggunaan power thresher mulai ditinggalkan oleh petani karena
menggunakan combine harvester lebih menguntungkan. Menurut Marpaung et al.,
(2016), penggunaan combine harvester di Sumatera Selatan sejak tahun 2013.
Kelebihan penggunaan combine harvester dapat menghemat biaya panen serta
waktu panen lebih cepat dibanding penggunaan regu pemanen.

Kemajuan teknologi yang semakin canggih maka muncullah alat-alat atau
mesin yang dapat membantu dan mempermudah manusia dalam melakukan kerja
(Pranata, 2014). Alat dan mesin yang lama mulai ditinggalkan seperti penggunaan
power thresher yang beralih ke combine harvester, akibatnya banyak power
thresher yang tidak dipakai lagi dan tersimpan di gudang atau di bengkel-bengkel
pertanian sehingga alat dan mesin tersebut menjadi rusak atau tidak berfungsi
dengan baik lagi. Adapun salah satu cara agar power thresher ini dapat berfungsi
dan bermanfaat lagi yaitu dimodifikasi menjadi alat pencacah jerami.

Alat pencacah jerami adalah suatu alat pertanian berpenggerak motor bakar
yang digunakan untuk memotong-motong jerami hingga berukuran kecil agar
mempermudah dan mempercepat pengerjaan dalam pembuatan pakan ternak atau
kompos. (Hilmi et al., 2016). Cara kerja alat pencacah yaitu bahan yang akan
dicacah dimasukan ke dalam ruang pencacah melalui saluran pemasukan bahan
(hopper) kemudian bahan akan dicacah oleh pisau pemotong yang berputar dan
hasil cacahan keluar melalui saluran keluaran bahan (Sa’diyah et al., 2015).

Jerami merupakan bagian dari tanaman padi berupa batang, daun dan akar

sebagai hasil sampingan dari produksi tanaman padi selain gabah. Perbandingan
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antara bobot gabah yang dipanen dengan jerami pada saat panen sebesar 2:3.
Produksi jerami padi pada satu hektar lahan sawah mampu menghasilkan 5-8 ton
jerami. Produksi jerami padi dipengaruhi oleh varietas padi dan kesuburan
tanaman padi (Makarim et al., 2007). Purwono et al., (2013) menjelaskan
pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak hanya mencapai 31-39%,
sedangkan jerami yang dibakar atau dikembalikan ke lahan pertanian sebagai
pupuk 36-62%, dan sekitar 7-16% digunakan untuk keperluan industri, bahan
kerajian, bahan bakar dan biogas, media tanam jamur, serta media penyimpanan
dan pemeraman hortikultura.

Dengan demikian, ketersediaan jerami yang melimpah dan belum optimal
dimanfaatkan maka perlu peningkatan dalam pemanfaatannya serta memperbaiki
teknis pemanfaatannya yaitu jerami dicacah terlebih dahulu menggunakan alat
pencacah. Ada berbagai jenis dan tipe alat pencacah yang beredar di pasar, namun
harganya masih relatif mahal. Disamping itu juga, kondisi di lapangan terdapat
banyak power thresher yang tidak digunakan dan tersimpan di gudang atau di
bengkel pertanian maka perlu upaya agar power thresher tersebut bisa

dimanfaatkan untuk mencacah jerami.
1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk memodifikasi alat perontok padi (power

thresher) menjadi alat pencacah jerami.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Power Thresher

Power thresher merupakan alat yang digunakan untuk merontokan padi
dengan menggunakan motor torak berdaya 4-5,5 hp sebagai sumber tenaga
penggerak. Putaran motor ditransmisikan menggunakan pulley dan belt untuk
memutar drum perontok yang terpasang susunan paku. Paku tersebut berfungsi
untuk merontokan bulir gabah dari malai padi (Saputra dan Anggoro, 2016)

Penampung bahan
yang akan di rontok

— Silinder Perontok
— Gigl Perontok

Pengeluaran/ Output o

Jerami - ’

Pegangan/

Puli—
V-Belt

Mesin
Penggerak.

Kipas

Sumber : BPPSDMP (2015)

Gambar 2.1. Power Thresher
Power thresher adalah alat perontok padi yang menggunakan motor bakar

sebagai sumber tenaga penggeraknya. Keunggulan mesin perontok padi ini adalah
kapasitas kerja lebih besar dan efisiensi kerja lebih tinggi serta dapat mengurangi
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kehilangan hasil pascapanen dibanding menggunakan alat perontok padi lainnya
(Jufrada, 2014). Seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi,
penggunaan power thresher dan alat perontok padi lainnya mulai ditinggalkan
oleh petani karena menggunakan combine harvester lebih menguntungkan secara
teknis dan finansial.

Menurut Mislaini (2016), penggunaan power theresher dalam kegiatan
pascapanen memiliki berbagai permasalahan baik secara teknis maupun finansial.
Permasalahan tersebut seperti biaya operasional yang tinggi, mobilitas yang sulit
sehingga membutuhkan banyak operator atau helper saat memindahkan dan
mengoperasikan power thresher.

Combine  harvester  merupakan mesin  panen  padi  modern
mengkombinasikan kegiatan pemanenan padi yaitu menarik batang atau rumpun
padi, memotong batang padi, mengumpulkan, mengangkut, merontokkan,
mengayak, membersihkan dan membuang jerami sehingga hasil akhirnya berupa
gabah bersih yang dioperasikan oleh 2-3 orang dengan satu orang sebagai
pengendali (operator) dan dua orang lainnya sebagai operator pengarungan gabah
(helper) (Hindiani, 2013). Mekanisme kerja mesin ini yaitu tanaman padi yang
terpotong masuk ke dalam unit perontok, kemudian gabah hasil perontokan
ditampung di dalam tangki untuk dikemas ke dalam karung sedangkan jerami

ditebar di permukaan lahan (Hutagalung, 2012).

2.2. Jerami

Jerami merupakan bagian dari tanaman padi berupa batang, daun dan akar
sebagai hasil sampingan dari produksi tanaman padi selain beras dan sekam padi.
Sifat struktur jerami relatif kuat dan alot karena mengandung silika dan selulosa
yang tinggi sehingga penguraian atau pelapukannya membutuhkan waktu yang
lama (Makarim et al., 2007).

Jerami sangat potensial untuk dimanfaatkan baik untuk kompos atau pakan
ternak. Kandungan serat kasar yang terdapat pada jerami seperti selulosa,
hemiselulosa dan lignin sulit untuk dicerna oleh ternak ruminansia, sedangkan

kandungan protein, lemak, dan karbohidrat sangat sedikit (Zakaria, 2013).
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Kandungan unsur hara pada jerami terdiri atas 49,2% C-organik, 0,9%
Nitrogen (N-organik), 2,48% Fosfor (P,Os), 0,14% Potassium (K20), 0,13%
Magnesium (Mg), 0,56% Calcium (CaO), 420 mg/kg zat besi (Fe), 62,8 mg/kg
Mangan (Mn), 18,9 mg/kg Seng (Zn) serta perbandingan C/N rasio 51,2 (Canet et
al., 2008). Saha (2004) menambahkan bahwa komposisi jerami terdiri dari
selulosa (35-50%), hemiselulosa (20-35%) dan lignin (10-25%) serta zat-zat
penyusun lainnya.

Jerami padi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk menambah
unsur hara tanah. Pemanfaatan jerami sebagai pupuk seperti yang biasa dilakukan
oleh petani dengan cara membenamkan jerami ke dalam tanah sawah atau dengan
cara dibakar. Pemanfaatan jerami untuk pupuk dengan cara dibakar dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan dan hilangnya unsur hara akibat proses
pembakaran tersebut (Mulyadi, 2008). Makarim et al., (2007) menambahkan
bahwa jerami yang langsung diaplikasikan ke lahan dengan cara dibenamkan
sebaiknya dihindari karena hara N pada jerami akan terlepas setelah beberapa
minggu setelah tanam. Pemanfaatan jerami sebagai hara sebaiknya dalam bentuk
kompos matang yaitu C/N rasio berkisar 9-12.

Menurut Razie (2012), jerami padi dapat dimanfaatkan sebagai bahan
amelioran untuk menambah kesuburan tanah dan mengurangi dampak negatif dari
senyawa pirit (Fe dan Al) pada lahan pasang surut. Kompos jerami padi yang
diperkaya Azotobacter dapat menambah nutrisi tanaman dan mengurangi dampak

negatif oleh senyawa pirit terhadap tanaman.

2.3. Pencacahan

Pencacah merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengubah ukuran
bahan dengan cara dipotong-potong hingga menjadi ukuran yang lebih kecil
(Purwono et al., 2013). Pencacahan adalah kegiatan mengubah ukuran bahan baku
organik dengan cara memperkecil ukuran untuk dijadikan pakan ternak hijauan
maupun pupuk kompos. Kegiatan pencacahan dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pengerjaan sehingga waktu pengerjaan yang digunakan lebih sedikit dan
hasil dari pengerjaan akan lebih banyak (Sianipar, 2015).
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Pemotongan jerami padi dengan cara dicacah bertujuan untuk memperkecil
ukuran sehingga mempercepat proses pembuatan pakan dan penambahan
suplemen secara merata karena dapat mempermudah perkembangan sel
mikroorganisme (Hidayat et al., 2006). Menurut Batubara (2012), pencacahaan
bahan organik bertujuan untuk memperoleh hasil pencacahan yang halus dan
seragam agar proses penguraian bahan organik tersebut yang dilakukan oleh
mikroorganisme dapat berlangsung lebih cepat. Hasman et al., (2015)
menambahkan bahwa proses dekomposisi alami pada kompos tidak dapat
berlansung dengan cepat karena luas permukaan bahan organik yang tidak
seragam akan menyulitkan mikroorganisme untuk melakukan penguraian. Luas
permukaan bahan organik dalam hal ini diartikan bahan tersebut dicacah terlebih
dahulu sebelum dilakukan pengomposan. Pencacahan bertujuan untuk
memperoleh ukuran bahan yang kecil dan seragam. Ukuran bahan yang kecil akan
memperbesar luas kontak permukaan bahan dengan dekomposer pengurai. Tujuan
penambahan mikroorganisme dekomposer kedalam cacahan supaya perombakan
bahan berlansung lebih cepat.

Pencacahan bahan organik dapat dilakukan secara manual dan secara
mekanis. Pencacahan secara manual dilakukan menggunakan parang atau golok
yang memanfatkan tenaga manusia, sedangkan pencacahan secara mekanis
dilakukan menggunakan tenaga mesin (mesin pencacah). Pencacahan
menggunakan mesin pencacah lebih efektif dan efisien dibanding pencacahan
secara manual yang membutuhkan waktu cukup lama serta hasil pencacahan
sedikit dan masih banyak bahan yang kasar atau hasil pencacahan tidak seragam
(Chandra, 2016). Ukuran hasil cacahan mesin pencacah jerami tidak lebih dari

5 cm dengan persentase panjang hasil cacahan minimal 80% (SNI 7580, 2010).

2.4. Mesin Pencacah Jerami

Mesin pencacah jerami adalah suatu mesin yang digunakan untuk
memotong-motong jerami hingga berukuran kecil. Pencacahan jerami bertujuan
agar mempermudah dan mempercepat pengerjaan dalam pembuatan pakan ternak
atau kompos (Hilmi et al., 2016).
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Bagian-bagian mesin pencacah jerami padi terdiri dari komponen
pengumpanan, komponen pencacah jerami, komponen penyaluran hasil
pencacahan, komponen sistem penerusan daya dan engine (Hidayat et al., 2006).
Cara kerja alat pencacah yaitu bahan yang akan dicacah dimasukan ke dalam
ruang pencacah melalui saluran pemasukan bahan (hopper) kemudian bahan akan
dicacah oleh pisau pemotong berputar yang digerakan oleh motor penggerak
kemudian bahan hasil cacahan keluar melalui saluran keluaran bahan (Sa’diyah et
al., 2015).

Mesin pencacah bahan organik dibedakan menjadi dua tipe yaitu mesin
pencacah tipe vertikal dan mesin pencacah tipe horizontal. Mesin pencacah tipe
vertikal merupakan mesin pencacah bahan organik yang mencacah bahan organik
secara vertikal. Kontruksi mesin pencacah tipe vertikal terdiri dari rangka, unit
pengumpan, pisau pencacah, v-belt, pulley, saluran keluaran bahan dan motor
penggerak sedangkan mesin pencacah tipe horizontal adalah mesin pencacah
bahan organik yang mencacah bahan secara horizontal. Bagian-bagian mesin
pencacah tipe horizontal yaitu rangka, unit pencacah, hopper, saluran keluaran
bahan, v-belt, pulley dan engine (Siregar, 2013).

Mesin pencacah jerami membantu mempermudah dalam proses pemotongan
atau pencacahan jerami padi. Pencacahan dapat meningkatkan kapasitas produksi
pada pembuatan pupuk organik (kompos) dan mengatasi masalah jerami yang
belum optimal dimanfaaatkan oleh petani serta mengatasi permasalahan power
thresher yang sudah tidak digunakan lagi karena petani beralih menggunakan
combine harvester saat melakukan kegiatan panen dan perontokan padi. Mesin
pencacah jerami juga dapat meningkatan hasil produksi peternakan yang
digunakan untuk mencacah jerami sebagai pakan ternak supaya hasil yang
didapatkan lebih efektif dan efisien (Purwono et al., 2013).

2.5. Pisau Pencacah

Pisau pencacah pada mesin pencacah merupakan bilah baja berukuran
tertentu dengan tebal berkisar 4-8 mm yang dipertajam. Fungsi pisau pada mesin
pencacah digunakan untuk mencacah bahan organik (SNI 7580, 2010).
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Pisau pencacah adalah bagian terpenting dalam suatu mesin pencacah karena
fungsinya untuk memotong-motong bahan. Pisau pencacah perlu dipertajam
dengan kemiringan sudut mata pisau 24°. Pisau pencacah yang dipertajam
bertujuan agar gaya potong yang diperlukan minimal dan hasil pencacahan yang
maksimal (Pranata, 2014).

Hasil penelitian Zamri (2006) menunjukan pengaruh sudut mata pisau tidak
terlalu signifikan perbedaaannya terhadap gaya yang dibutuhkan dalam proses
pencacahan tandan kosong kelapa sawit antara sudut mata pisau 25° dan 35°.
Besarnya harga sudut mata pisau akan berbanding lurus dengan kebutuhan gaya
dan energi pencacahan. Sudut mata pisau yang kecil akan mempengaruhi umur
pisau karena pisau mengalami aus akibat penggunaan terlalu lama. Sudut mata
pisau yang semakin besar akan membutuhkan gaya dan energi pencacahan yang
semakin besar sehingga biaya yang dibutuhkan juga akan semakin besar.

Sisi tepi pisau yang dipertajam memiliki prinsip kerja pemotongan
sedangkan sisi tepi pisau yang ditumpulkan merupakan cara pengecilan ukuran
bahan secara penggilingan. Pengecilan ukuran bahan terdiri dari pemotongan,
penggilingan dan penghancuran. Pengecilan ukuran pada bahan agar efektif dan
efisien untuk bahan yang berserat kuat seperti jerami padi yaitu dengan cara
pengguntingan. Pengecilan ukuran bahan dengan cara pengguntingan merupakan

kombinasi antara pemotongan dan penggilingan (Dwiharsa, 2005).

2.6. Kecepatan Putaran

Kecepatan putar adalah jumlah putaran pada suatu poros yang berputar.
Satuan dari kecepatan putar adalah rpm (rotation per minutes). Setiap ukuran
diameter pulley memiliki kecepatan putaran yang berbeda. Kecepatan putar pada
poros pencacah dapat diatur dengan menggunakan ukuran diameter pulley yang
berbeda. Kecepatan putar yang semakin besar pada suatu mesin perajang
(pencacah) akan berbanding lurus dengan rendemen perajangan atau pencacahan
(Aprillianingtias et al., 2015). Isnaini (2012) menambahkan bahwa kecepatan
putar mempengaruhi hasil pencacahan pada mesin pencacah jerami. Kecepatan
putar poros pencacah yang semakin tinggi akan meningkatkan kapasitas efektif

pencacahan. Menurut Chandra (2016), kecepatan putar pencacah berpengaruh
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terhadap lamanya mesin melakukan pencacahan. Kecepatan putar berbanding
lurus dengan waktu pencacahan, semakin besar kecepatan putar maka proses
pencacahan akan semakin cepat. Kecepatan putar yang rendah menyebabkan
proses pencacahan berlangsung lama. Kecepatan putar yang diperoleh dari engine
dapat diatur dengan menggunakan pulley pada diameter yang berbeda

Frekuensi putar yaitu banyaknya putaran poros untuk mencacah bahan
dalam satuan menit. Pengukuran frekuensi putar dilakukan pada pengoperasian
mesin tanpa beban dan pada saat mesin melakukan pencacahan. Titik pengukuran
frekuensi putar yaitu pada poros engine dan poros pencacah dengan menggunakan
tachometer (Rusadi, 2012).
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